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ABSTRAK

HUBUNGAN JENIS TOILET DENGAN POLA DEFEKASI PADA ANAK
YANG BARU MASUK SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI SMP
XAVERIUS 1 PALEMBANG
(Theodora Viani, Desember 2019, 72 halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar belakang : Pola defekasi merupakan salah satu indikator kesehatan pada anak. Pola
defekasi dapat dipengaruhi posisi saat defekasi dan stress lingkungan, diantaranya pada
anak yang baru masuk sekolah. Ada dua jenis toilet yang lazimnya digunakan oleh
masyarakat, yaitu toilet duduk (sitting toilet) dan toilet jongkok (squatting toilet). Perlu
diteliti adanya hubungan antara jenis toilet dengan pola defekasi pada anak yang baru
masuk Sekolah Menengah Pertama di SMP Xaverius 1 Palembang.

Metode : Penelitian analitik observasional dengan desain case control dilakukan pada
siswa/siswi yang baru masuk Sekolah Menengah Pertama di SMP Xaverius 1 Palembang.
Jumlah sampel sebanyak 80 orang (40 sampel dengan gangguan pola defekasi dan 40
sampel normal) yang diambil dengan cara consecutive sampling. Data diambil dengan
menggunakan kuesioner. Analisis hubungan langsung antara variabel bebas dan terikat
dilakukan dengan menggunakan analisis bivariat yaitu dengan uji Chi Square.

Hasil : Siswa/siswi yang menggunakan toilet duduk sebagian besar mengalami gangguan
pola defekasi yaitu sebanyak 24 orang (63.15%). Siswa/siswi yang menggunakan toilet
jongkok sebagian besar memiliki pola defekasi normal yaitu sebanyak 26 orang ( 61.90%).
Terdapat hubungan antara jenis toilet dengan dengan pola defekasi pada anak yang baru
masuk Sekolah Menengah Pertama (p=0.044). Siswa/siswi yang menggunakan toilet duduk
mempunyai kemungkinan 2.786 kali untuk mengalami gangguan pola defekasi
dibandingkan dengan siswa/siswi yang menggunakan toilet jongkok (OR=2.786).
Kesimpulan : Terdapat hubungan antara jenis toilet dengan dengan pola defekasi pada
anak yang baru masuk Sekolah Menengah Pertama (p<0,05).

Kata Kunci : jenis toilet, pola defekasi, Sekolah Menengah Pertama
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ABSTRACT

THE ASSOCIATION OF THE TOILET TYPES WITH THE
DEFECATION PATTERNS OF NEW STUDENTS OF XAVERIUS 1
JUNIOR HIGH SCHOOL IN PALEMBANG
(Theodora Viani, December 2019, 72 pages)

Medical Faculty of Sriwijaya University

Background : Defecation pattern is one indicator of health in children. Defecation pattern
can be affected by the position at the time of defecation and environment stress, such as in
new students. There are two types of toilets that are commonly used by the public. They
are sitting toilet and squatting toilet. It is necessary to do research to know the association
of the toilet types with the defecation patterns of new students of Xaverius 1 Junior High
School in Palembang.

Method: The type of this research is observational analytic with case control design that uses
data obtained from new students of Xaverius 1 Junior High School in Palembang. The
sample consists of 80 people (40 samples with impaired defecation patterns and 40 normal
samples) which are taken by consecutive sampling. The data is taken using a questionnaire.
Analysis of the direct relationship between the independent and dependent variables is done
with bivariate analysis, using the Chi Square test.

Result : Most of the students who used the sitting toilet had impaired defecation pattern,
which were 24 people (63.15%). Most of the students who used the squatting toilet had
normal defecation pattern, which were 26 people (61.90%). There is an association between
the toilet types and the defecation patterns of new students of Xaverius 1 Junior High
School in Palembang (p=0.044). The students who use the sitting toilet have 2,786 times
more likely to experience impaired defecation patterns compared to students who use the
squatting toilet (OR=2.786).

Conclusion : There is an association between the toilet types with the defecation patterns
of new students of Xaverius 1 Junior High School in Palembang (p<0,05).

Keywords : the toilet types, defecation patterns, junior high school
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ASI ; Air Susu Ibu

BSS ; Bristol Stool Scale

IBS : Irritable Bowel Syndrome

IBS-D : Irritable Bowel Syndrome with Diarrhea
PASI : Pengganti Air Susu Ibu

SMP : Sekolah Menengah Pertama
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Defekasi atau buang air besar (BAB) merupakan sebuah prosedur
pengeluaran feses keluar dari rektum, yang terdiri dari materi materi sisa yang tidak
digunakan lagi dan harus dikeluarkan dari dalam tubuh. Pola defekasi
mengindikasikan kesehatan pada anak -anak. Warna feses, konsistensi feses dan
frekuensi defekasi termasuk dalam pola defekasi. Tetapi, yang sering diteliti hanya
frekuensi dan konsistensi (berdasarkan Bristol Stool Scale). Pola defekasi pada usia
anak sangat bebeda dan sangat bergantung pada fungsi organ, susunan saraf, pola
makan, serta usia anak. Pola defekasi berubah sesuai usia (Salwan and Kesumawati,
2016). Waktu singgah makanan di saluran cerna meningkat sesuai dengan
bertambahnya usia. Organ dan enzim pencernaan menjadi lebih matur dengan
meningkatnya usia sehingga menyebabkan pola defekasi menetap. Pola defekasi
menginjak usia tiga tahun sampai usia remaja sudah mirip dengan pola defekasi
orang dewasa (Tehuteru, Hegar and Firmansyah, 2017).

Perubahan pola defekasi dapat menyebabkan konstipasi dan diare.
Prevalensi konstipasi sebesar 3% kasus dari seluruh kunjungan anak di rumah sakit.
Konstipasi disebabkan oleh timbulnya rasa nyeri pada saat defekasi, obstruksi
mekanis, sensasi yang menurun, pseudokonstipasi, faktor fungsional, dan faktor
stress lingkungan. Prevalensi diare di Indonesia sebesar 22,7% dan masih menjadi
masalah kesehatan yang utama. Jumlah kematian akibat diare sebanyak 200.000-
250.000 anak per tahun (Markum et al., 2002). Penyebab diare beragam dimana
stress lingkungan sebagai salah satu penyebabnya.

Salah satu hal yang penting yang mempengaruhi pola defekasi adalah posisi
saat defekasi. Ada dua jenis toilet yang lazimnya digunakan oleh masyarakat, yaitu
toilet duduk (sitting toilet) dan toilet jongkok (squatting toilet). Toilet duduk (sitting
toilet) dipakai dengan cara menempelkan panggul dan menduduki dudukan atau
kursi toilet. Sedangkan, toilet jongkok (squatting toilet) digunakan dengan cara

pengguna berposisi jongkok dan menempelkan masing masing telapak kaki di sisi



kanan dan Kkiri yang sudah tersedia pijakan dari lubang toilet dan posisi paha
menempel perut (Martosenjoyo, 2018). Posisi jongkok menyebabkan proses
defekasi menjadi mudah. Ketika dorongan membuang air besar muncul, tekanan
yang kuat pada sisa-sisa pencernaan akan diberikan oleh diafragma agar sampai ke
rektum. Defekasi menjadi lebih mudah karena sudut anorektal menjadi lebih lurus.
(Vita Rizky Pradani S, M.Zen Rahfiludin, 2015). Penelitian di Jepang juga
menunjukkan hasil yang sama, dengan pengukuran sudut anorektal dan pengukuran
tekanan abdomen dengan bantuan video manometri pada tiga posisi umum yang
digunakan saat defekasi yaitu posisi duduk, posisi duduk dengan sudut kaki yang
terbentu sebesar 60° dan posisi jongkok. Dengan posisi jongkok menjelaskan
bahwa sudut rektoanal atau sudut yang terbentuk antara anus dan rektum pada
posisi buang air besar jongkok adalah 126°, sedangkan pada posisi buang air besar
duduk adalah 100° dan posisi duduk dengan kaki membentuk sudut 60° adalah 99°
(Sakakibara et al., 2010). Proses defekasi yang lebih mudah meminimalisir
mengejan yang berlebihan. Posisi yang salah saat defekasi, misalnya yang terjadi
saat menggunakan toilet duduk menyebabkan defekasi menjadi sukar,
menimbulkan rasa tidak selesai, dan memerlukan usaha mengejan untuk
mengeluarkan feses dimana, hal tersebut dapat mengakibatkan konstipasi apabila
tidak ditanggulangi. (Vita Rizky Pradani S, M.Zen Rahfiludin, 2015).

Pola defekasi juga dipengaruhi oleh lingkungan, salah satunya pada anak
yang baru masuk sekolah. Lingkungan baru mempengaruhi pola defekasi anak.
Perubahan lingkungan yang baru merupakan salah satu faktor penyebab gangguan
pola defekasi baik mengarah ke diare ataupun konstipasi (LeMone & Burke, 2008).

Penelitian Tanjung (2011) menunjukkan terdapatnya hubungan yang
signifikan antara posisi buang air besar dengan kejadian konstipasi pada anak
berusia sepuluh sampai dengan lima belas tahun. Berdasarkan penelitian tersebut,
maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh jenis toilet terhadap pola

defekasi pada anak yang baru masuk Sekolah Menengah Pertama.



1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan jenis toilet dengan pola defekasi pada anak yang baru
masuk Sekolah Menengah Pertama di SMP Xaverius 1 Palembang pada bulan Juli
2019?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1.  Tujuan Umum

Melihat hubungan jenis toilet dengan pola defekasi pada anak yang baru
masuk Sekolah Menengah Pertama di SMP Xaverius 1 Palembang pada bulan Juli
2019.

1.3.2.  Tujuan Khusus

1.3.2.1. Mengetahui jumlah siswa/siswi yang baru masuk Sekolah Menengah
Pertama di SMP Xaverius 1 Palembang pada bulan Juli 2019 yang menggunakan
toilet duduk.

1.3.2.2. Mengetahui jumlah siswa/siswi yang baru masuk Sekolah Menengah
Pertama di SMP Xaverius 1 Palembang pada bulan Juli 2019 yang menggunakan
toilet jongkok.

1.3.2.3. Mengetahui jumlah siswa/siswi yang baru masuk Sekolah Menengah
Pertama di SMP Xaverius 1 Palembang pada bulan Juli 2019 yang mengalami
gangguan pola defekasi berupa diare, konstipasi, atau yang tidak memenuhi kriteria
diare maupun konstipasi.

1.3.2.4. Mencari hubungan antara jenis toilet (duduk atau jongkok) dengan pola
defekasi siswa/siswi yang baru masuk Sekolah Menengah Pertama di SMP

Xaverius 1 Palembang pada bulan Juli 2019.

1.4. Hipotesis

Ada hubungan antara jenis toilet jongkok dan duduk dan pola defekasi anak yang
baru masuk Sekolah Menengah Pertama di SMP Xaverius 1 Palembang pada bulan
Juli 2019.



1.5. Manfaat

1.5.1. Manfaat Teoritis

Sebagai sumber informasi ilmiah untuk mengetahui hubungan jenis toilet dengan
pola defekasi anak yang baru masuk Sekolah Menengah Pertama di SMP Xaverius

1 Palembang pada bulan Juli 2019.

1.5.2. Manfaat Praktis

1.5.2.1. Di bidang akademik / ilmiah: meningkatkan pengetahuan tentang hubungan
jenis toilet dengan pola defekasi pada anak yang baru masuk Sekolah Menengah
Pertama.

1.5.2.2. Di bidang pelayanan masyarakat: memperbaiki usaha peningkatan
kesehatan masyarakat khususnya kesehatan anak dalam menurunkan kejadian
gangguan pola defekasi.

1.5.2.3. Di bidang pengembangan penelitian: memberikan masukan terhadap

penelitian yang lebih lanjut tentang jenis toilet dan pola defekasi.
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